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Abstrak

Transformasi digital telah mendorong perubahan paradigma dalam penjaminan mutu pendidikan, dari
pendekatan administratif menuju pengelolaan yang berbasis data dan pengambilan keputusan berbasis
bukti. Artikel ini bertujuan menganalisis strategi penguatan Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI)
melalui pemanfaatan data dan digitalisasi sebagai upaya meningkatkan efektivitas tata kelola mutu
pendidikan. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan yang
mengkaji berbagai artikel ilmiah, buku, dokumen kebijakan, dan regulasi terkait penjaminan mutu
pendidikan serta transformasi digital. Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis isi untuk
mengidentifikasi tantangan, peluang, strategi implementasi, dan arah pengembangan digitalisasi SPMI.
Hasil kajian menunjukkan bahwa penguatan penjaminan mutu memerlukan integrasi data pendidikan,
penerapan tata kelola data yang baik, peningkatan kompetensi digital sumber daya manusia,
pemanfaatan dashboard mutu, serta penggunaan analitik data dalam mendukung pengambilan
keputusan. Kajian ini juga menawarkan kebaruan berupa Data Driven Digital SPMI Framework, yaitu
model konseptual yang mengintegrasikan siklus PPEPP dengan teknologi digital, analitik data, dan
sistem pendukung keputusan untuk membangun penjaminan mutu yang adaptif, transparan, dan
berkelanjutan. Model tersebut diharapkan menjadi referensi bagi satuan pendidikan dalam memperkuat
budaya mutu berbasis data sekaligus mendukung transformasi tata kelola pendidikan yang lebih efektif
dan responsif terhadap perkembangan teknologi.

Kata Kunci: Digitalisasi SPMI; Penjaminan Mutu; Tata Kelola Berbasis Data; Transformasi Digital;
Pengambilan Keputusan Berbasis Bukti

Abstract

Digital transformation has reshaped the paradigm of educational quality assurance from an administrative
approach to data-driven management and evidence-based decision-making. This article aims to analyze
strategies for strengthening the Internal Quality Assurance System (SPMI) through the utilization of
educational data and digital technologies to enhance the effectiveness of educational quality governance.
This study employed a qualitative approach using a library research method by reviewing scientific articles,
academic books, policy documents, and regulations related to quality assurance and digital transformation
in education. Data were analyzed using content analysis to identify challenges, opportunities,
implementation strategies, and future directions for the digitalization of SPMI. The findings indicate that
strengthening quality assurance requires integrated educational data, effective data governance, enhanced
digital competencies of educational personnel, the implementation of digital quality dashboards, and the
use of data analytics to support strategic decision-making. This study proposes a novel conceptual model,
namely the Data-Driven Digital SPMI Framework, which integrates the PPEPP cycle with digital
technologies, data analytics, and decision support systems to establish an adaptive, transparent, and
sustainable quality assurance system. The proposed framework is expected to serve as a strategic reference
for educational institutions in fostering a data-driven quality culture while supporting more effective,
accountable, and technology-responsive educational governance.

Keywords: Internal Quality Assurance System; Data-Driven Quality Assurance; Digital Transformation;
Educational Data Governance; Evidence-Based Decision Making
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PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi digital telah mendorong perubahan

mendasar dalam tata kelola pendidikan, termasuk pada sistem penjaminan
mutu di setiap satuan pendidikan. Ketersediaan data yang melimpah
memberikan peluang bagi lembaga pendidikan untuk mengambil keputusan
secara lebih objektif, terukur, dan berorientasi pada peningkatan mutu
berkelanjutan. Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) tidak lagi dipandang
sebagai mekanisme administratif yang hanya dilaksanakan untuk memenuhi
tuntutan akreditasi, tetapi telah berkembang menjadi instrumen strategis
dalam membangun budaya mutu yang berbasis bukti (evidence-based quality
assurance). Paradigma tersebut menuntut perubahan dari pengelolaan
dokumen secara manual menuju pemanfaatan teknologi digital yang mampu
menghasilkan informasi secara cepat, akurat, dan terpadu (Alenezi, 2024).

Transformasi digital dalam pendidikan semakin memperoleh
perhatian melalui pengembangan berbagai platform nasional yang
menyediakan data pendidikan secara komprehensif, seperti Dapodik, Rapor
Pendidikan, Asesmen Nasional, serta berbagai sistem informasi akademik di
tingkat satuan pendidikan. Integrasi berbagai sumber data tersebut membuka
peluang bagi sekolah untuk melakukan pemetaan mutu secara lebih
mendalam, mengidentifikasi akar permasalahan, menyusun program
peningkatan mutu yang tepat sasaran, serta mengevaluasi efektivitas
kebijakan secara berkelanjutan. Pemanfaatan data secara optimal menjadi
salah satu faktor penentu keberhasilan implementasi SPMI karena setiap
tahapan Penetapan, Pelaksanaan, Evaluasi, Pengendalian, dan Peningkatan
(PPEPP) memerlukan informasi yang valid, mutakhir, dan dapat
dipertanggungjawabkan (Zawacki-Richter et al., 2019).

Kondisi empiris menunjukkan bahwa implementasi SPMI di berbagai
satuan pendidikan masih menghadapi sejumlah tantangan yang menghambat
efektivitas penjaminan mutu. Pengelolaan data masih dilakukan secara
parsial, tersebar di berbagai aplikasi, serta belum terintegrasi dalam satu

sistem yang mampu mendukung proses pengambilan keputusan secara
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komprehensif. Sebagian besar sekolah masih berorientasi pada penyusunan
dokumen administratif ketika menghadapi proses akreditasi tanpa
memanfaatkan data sebagai dasar evaluasi dan perencanaan strategis.
Rendahnya literasi data, keterbatasan kompetensi digital sumber daya
manusia, minimnya interoperabilitas antarsistem informasi, serta lemahnya
budaya pemanfaatan data menyebabkan proses penjaminan mutu belum
mampu menghasilkan perbaikan yang berkelanjutan (Ammar et al., 2024).

Permasalahan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara
perkembangan teknologi digital dengan praktik implementasi SPMI di
lapangan. Berbagai penelitian terdahulu umumnya membahas implementasi
SPMI dari perspektif manajemen mutu, kepemimpinan kepala sekolah, budaya
organisasi, maupun evaluasi kebijakan. Kajian mengenai digitalisasi SPMI juga
cenderung berfokus pada penggunaan aplikasi tertentu atau digitalisasi
dokumen administrasi. Pembahasan yang mengintegrasikan pemanfaatan
data pendidikan, analitik digital, dashboard mutu, pengambilan keputusan
berbasis bukti, dan transformasi digital dalam satu kerangka penjaminan
mutu masih relatif terbatas. Kesenjangan tersebut menunjukkan perlunya
pendekatan yang lebih komprehensif agar digitalisasi tidak hanya
menghasilkan efisiensi administrasi, tetapi juga mampu meningkatkan
kualitas pengambilan keputusan dan keberlanjutan budaya mutu di satuan
pendidikan (Williamson et al., 2020).

Tuntutan terhadap tata kelola pendidikan yang transparan, adaptif, dan
akuntabel semakin memperkuat urgensi pengembangan penjaminan mutu
berbasis data. Data yang dikelola secara sistematis memungkinkan sekolah
mendeteksi permasalahan lebih dini, memprediksi potensi risiko mutu,
menentukan prioritas program berdasarkan indikator yang terukur, serta
mengevaluasi dampak kebijakan secara objektif. Pendekatan tersebut
mendorong perubahan paradigma dari evaluasi yang bersifat reaktif menuju
sistem penjaminan mutu yang bersifat prediktif, adaptif, dan berorientasi pada

perbaikan berkelanjutan. Keberhasilan transformasi tersebut memerlukan
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integrasi antara tata kelola data, teknologi digital, peningkatan kapasitas
sumber daya manusia, serta komitmen seluruh pemangku kepentingan dalam
membangun budaya mutu yang berkelanjutan (Bond et al., 2018).

Kebaruan artikel ini terletak pada pengembangan konsep Penjaminan
Mutu Berbasis Data Digital Terintegrasi (Integrated Data Driven Internal
Quality Assurance) yang memadukan siklus PPEPP dengan dashboard mutu
digital, analitik data pendidikan, indikator kinerja utama (Key Performance
Indicators), serta pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan (Artificial
Intelligence) untuk mendukung proses evaluasi, pengendalian, dan
pengambilan keputusan secara real-time. Pendekatan ini tidak hanya
memosisikan digitalisasi sebagai sarana administrasi, tetapi sebagai
instrumen strategis untuk membangun sistem penjaminan mutu yang cerdas,
prediktif, dan berkelanjutan. Integrasi tersebut diharapkan mampu
memperkuat efektivitas implementasi SPMI sekaligus menjadi model inovatif
yang relevan dengan kebutuhan transformasi pendidikan pada era digital.

Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini bertujuan menganalisis
strategi pengembangan penjaminan mutu berbasis data melalui digitalisasi
SPMI, mengidentifikasi tantangan implementasinya, serta merumuskan model
penguatan tata kelola mutu yang adaptif terhadap perkembangan teknologi
digital. Hasil kajian diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual bagi
pengembangan ilmu manajemen pendidikan sekaligus menjadi rekomendasi
praktis bagi satuan pendidikan dalam membangun sistem penjaminan mutu
yang efektif, berbasis bukti, dan berorientasi pada peningkatan kualitas

pendidikan secara berkelanjutan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi

kepustakaan (library research) untuk mengkaji konsep penjaminan mutu
berbasis data dan digitalisasi Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) dalam
konteks transformasi pendidikan. Pendekatan ini dipilih karena

memungkinkan peneliti menganalisis secara mendalam berbagai teori,
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kebijakan, hasil penelitian terdahulu, serta perkembangan teknologi digital
yang berkaitan dengan implementasi SPMI. Sumber data penelitian terdiri atas
data sekunder yang diperoleh dari artikel ilmiah bereputasi nasional dan
internasional, buku akademik, prosiding, dokumen kebijakan pemerintah,
serta regulasi yang mengatur sistem penjaminan mutu pendidikan dan
transformasi digital. Literatur yang digunakan diprioritaskan terbit dalam
kurun waktu lima tahun terakhir agar mampu menggambarkan
perkembangan mutakhir mengenai pemanfaatan data, digitalisasi tata kelola
pendidikan, dan inovasi penjaminan mutu (Barry et al., 2022).

Analisis data dilakukan melalui teknik analisis isi (content analysis)
yang mencakup tahapan identifikasi, klasifikasi, sintesis, interpretasi, dan
penarikan kesimpulan terhadap berbagai sumber yang telah dihimpun.
Seluruh data dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi tantangan,
peluang, strategi implementasi, serta model pengembangan penjaminan mutu
berbasis data dalam digitalisasi SPMI. Validitas kajian diperkuat melalui teknik
triangulasi sumber dengan membandingkan berbagai hasil penelitian,
regulasi, dan dokumen kebijakan sehingga diperoleh pemahaman yang
komprehensif dan objektif. Hasil analisis selanjutnya disintesiskan menjadi
rekomendasi konseptual berupa model penguatan SPMI berbasis data digital
yang adaptif, terintegrasi, dan berorientasi pada peningkatan mutu

pendidikan secara berkelanjutan (Snyder, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Solusi Strategis dalam Mewujudkan Penjaminan Mutu Berbasis Data dan
Digitalisasi SPMI

Transformasi digital telah mengubah cara lembaga pendidikan
mengelola mutu dari pendekatan yang berorientasi pada pemenuhan
administrasi menuju sistem yang menempatkan data sebagai dasar utama
dalam setiap proses pengambilan keputusan. Sistem Penjaminan Mutu

Internal (SPMI) tidak lagi cukup dijalankan melalui penyusunan dokumen,

326



laporan, maupun pemenuhan indikator administratif, tetapi perlu
dikembangkan menjadi sistem yang mampu menghasilkan informasi yang
akurat, terintegrasi, dan dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan. Kondisi
tersebut menjadi penting mengingat berbagai satuan pendidikan masih
menghadapi permasalahan berupa pengelolaan data yang tersebar pada
berbagai aplikasi, rendahnya kualitas analisis data, serta belum optimalnya
pemanfaatan hasil evaluasi dalam penyusunan program peningkatan mutu.
Dampaknya, siklus PPEPP sering kali berhenti pada tahap evaluasi tanpa
menghasilkan tindakan perbaikan yang berbasis bukti (Chen et al., 2020).

Penyelesaian terhadap permasalahan tersebut memerlukan
pembangunan ekosistem penjaminan mutu yang terintegrasi melalui
digitalisasi seluruh proses SPMI. Digitalisasi tidak hanya diarahkan pada
perubahan media penyimpanan dokumen dari bentuk fisik ke bentuk
elektronik, tetapi juga mencakup integrasi data akademik, data nonakademik,
data sumber daya manusia, data keuangan, data sarana prasarana, hingga data
kepuasan pemangku kepentingan dalam satu sistem informasi yang saling
terhubung. Integrasi tersebut memungkinkan setiap indikator mutu dipantau
secara real-time sehingga sekolah memiliki kemampuan mendeteksi
permasalahan sejak dini sebelum berkembang menjadi persoalan yang lebih
kompleks (Caballero-Anthony & Anuar, 2023).

Strategi utama yang dapat diterapkan adalah pengembangan
Dashboard Mutu Digital sebagai pusat kendali implementasi SPMI. Dashboard
ini berfungsi menampilkan seluruh indikator mutu dalam bentuk visualisasi
interaktif sehingga kepala sekolah, tim penjaminan mutu, guru, dan pemangku
kepentingan lainnya dapat memantau perkembangan capaian mutu secara
cepat dan objektif. Informasi yang tersaji tidak hanya menunjukkan kondisi
aktual, tetapi juga memberikan analisis tren pencapaian setiap indikator dari
waktu ke waktu. Pendekatan tersebut mengubah proses monitoring dari yang

sebelumnya bersifat periodik menjadi monitoring berkelanjutan yang
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mendukung pengambilan keputusan secara lebih cepat dan tepat (Dwivedi et
al,, 2021).

Penguatan kualitas data juga memerlukan pembangunan Data
Warehouse Penjaminan Mutu yang mengintegrasikan berbagai sumber
informasi, seperti Dapodik, Rapor Pendidikan, Asesmen Nasional, e-Rapor,
Learning Management System (LMS), hasil supervisi akademik, audit mutu
internal, hingga survei kepuasan warga sekolah. Kehadiran pusat data yang
terintegrasi akan mengurangi duplikasi pelaporan, meningkatkan konsistensi
informasi, sekaligus memperkuat validitas data yang digunakan dalam setiap
tahapan PPEPP. Integrasi tersebut juga memungkinkan sekolah melakukan
analisis komprehensif terhadap hubungan antara kualitas pembelajaran,
kompetensi guru, hasil belajar peserta didik, dan efektivitas program
peningkatan mutu.

Tindakan Implementatif dalam Penguatan Digitalisasi SPMI

Penguatan digitalisasi Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI)
memerlukan pendekatan yang komprehensif karena keberhasilannya tidak
hanya ditentukan oleh ketersediaan perangkat teknologi, tetapi juga oleh
kesiapan tata kelola organisasi, kualitas sumber daya manusia, serta budaya
mutu yang berkembang di lingkungan satuan pendidikan. Berbagai kendala,
seperti data yang masih tersebar pada berbagai sistem, rendahnya
interoperabilitas aplikasi, keterbatasan literasi digital, dan lemahnya
pemanfaatan hasil evaluasi dalam pengambilan keputusan, menunjukkan
bahwa transformasi digital harus dipandang sebagai perubahan sistem
manajemen, bukan sekadar adopsi teknologi. Digitalisasi SPMI perlu
diarahkan untuk membangun ekosistem penjaminan mutu yang mampu
menghubungkan seluruh proses PPEPP secara terpadu sehingga setiap
tahapan berjalan berdasarkan data yang akurat, mutakhir, dan dapat
dipertanggungjawabkan (Hwang et al., 2020).

Langkah awal yang perlu dilakukan adalah melaksanakan Digital

Quality Readiness Assessment, yaitu evaluasi menyeluruh terhadap kesiapan
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digital satuan pendidikan. Evaluasi ini mencakup kondisi infrastruktur
teknologi informasi, kualitas dan integritas data, kapasitas jaringan, tingkat
keamanan sistem, kompetensi digital tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan, serta kesiapan organisasi dalam mengelola perubahan. Hasil
evaluasi tersebut menjadi dasar penyusunan roadmap digitalisasi SPMI yang
memuat target jangka pendek, menengah, dan panjang sehingga proses
transformasi berlangsung secara sistematis, terukur, dan sesuai dengan
kebutuhan masing-masing satuan pendidikan. Pendekatan tersebut juga
mampu meminimalkan risiko implementasi yang sering muncul akibat
ketidaksesuaian antara kesiapan organisasi dengan teknologi yang diterapkan
(Ifenthaler & Yau, 2020).

Penguatan berikutnya diarahkan pada pembangunan tata kelola data
(Data Governance) yang terintegrasi. Tata kelola data menjadi elemen
fundamental karena kualitas penjaminan mutu sangat bergantung pada
validitas, konsistensi, dan keterpaduan informasi yang digunakan dalam
proses evaluasi. Seluruh data yang berasal dari Dapodik, Rapor Pendidikan,
Asesmen Nasional, e-Rapor, Learning Management System (LMS), supervisi
akademik, audit mutu internal, survei kepuasan, hingga laporan keuangan
sekolah perlu diintegrasikan dalam satu ekosistem digital yang memiliki
standar pengelolaan yang sama. Standardisasi tersebut mencakup mekanisme
pengumpulan data, validasi, penyimpanan, pemutakhiran, keamanan, hingga
pemanfaatannya dalam proses pengambilan keputusan. Kehadiran sistem
data yang terintegrasi akan menghilangkan duplikasi pelaporan,
meningkatkan efisiensi administrasi, serta menghasilkan informasi yang lebih
reliabel sebagai dasar penyusunan kebijakan peningkatan mutu (Javaid et al.,
2023).

Aspek sumber daya manusia menjadi faktor penentu keberhasilan
digitalisasi SPMI karena teknologi hanya dapat memberikan manfaat apabila
didukung oleh kompetensi penggunanya. Kepala sekolah, guru, tenaga

kependidikan, serta tim penjaminan mutu perlu dibekali kemampuan dalam
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literasi data, analisis statistik dasar, interpretasi indikator mutu, penggunaan
dashboard digital, keamanan informasi, serta pemanfaatan teknologi berbasis
kecerdasan buatan dalam analisis mutu. Pengembangan kompetensi tersebut
tidak hanya bertujuan meningkatkan kemampuan teknis, tetapi juga
membangun budaya organisasi yang menjadikan data sebagai landasan utama
dalam proses refleksi, evaluasi, dan penyusunan kebijakan. Perubahan budaya
ini menjadi prasyarat penting agar implementasi SPMI bergeser dari pola kerja
administratif menuju sistem penjaminan mutu yang bersifat analitis,
kolaboratif, dan berorientasi pada peningkatan kualitas secara berkelanjutan
(Khalil et al., 2023).

Penguatan implementasi digitalisasi juga memerlukan penerapan Key
Performance Indicators (KPI) yang terintegrasi dengan sistem pemantauan
digital. Setiap standar mutu dalam siklus PPEPP perlu diterjemahkan ke dalam
indikator kinerja yang spesifik, terukur, dapat dicapai, relevan, dan berbatas
waktu (SMART Indicators). Indikator tersebut dipantau secara otomatis
melalui dashboard mutu yang mampu menyajikan perkembangan capaian
dalam bentuk visualisasi interaktif. Sistem monitoring dilengkapi dengan
Early Warning System (EWS) yang memberikan notifikasi ketika terjadi
penurunan capaian mutu atau penyimpangan terhadap standar yang telah
ditetapkan. Mekanisme tersebut memungkinkan pimpinan sekolah
melakukan tindakan korektif secara cepat sebelum permasalahan
berkembang menjadi lebih kompleks, sehingga proses pengendalian mutu
berlangsung secara proaktif, bukan sekadar responsif (Limna et al., 2022).

Penguatan digitalisasi SPMI pada akhirnya harus bermuara pada
terbentuknya budaya pengambilan keputusan berbasis data (data driven
decision making). Seluruh hasil monitoring, evaluasi, audit mutu, dan analisis
indikator kinerja perlu dimanfaatkan sebagai dasar dalam penyusunan
program Kerja, pengembangan kurikulum, peningkatan kompetensi pendidik,
pengalokasian anggaran, serta perencanaan strategis sekolah. Pendekatan

tersebut memastikan bahwa setiap kebijakan yang diambil memiliki dasar
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empiris yang kuat dan mampu menjawab kebutuhan nyata satuan pendidikan.
Dengan demikian, digitalisasi SPMI tidak hanya meningkatkan efisiensi
administrasi, tetapi juga mentransformasikan sistem penjaminan mutu
menjadi instrumen manajemen strategis yang adaptif, transparan, akuntabel,
dan berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan.
Kemajuan Implementasi Penjaminan Mutu Berbasis Data

Penerapan penjaminan mutu berbasis data menghasilkan perubahan
yang signifikan terhadap tata kelola pendidikan. Proses pengambilan
keputusan menjadi lebih objektif karena seluruh kebijakan disusun
berdasarkan indikator yang terukur dan dapat diverifikasi. Transparansi
meningkat melalui penyediaan informasi mutu yang dapat diakses sesuai
kewenangan masing-masing pemangku kepentingan, sedangkan akuntabilitas
semakin kuat karena seluruh proses terdokumentasi secara digital dan mudah
ditelusuri (Sarker, 2022).

Digitalisasi juga meningkatkan efisiensi pelaksanaan SPMI. Proses
pengumpulan data, analisis capaian mutu, penyusunan laporan evaluasi,
hingga penyimpanan dokumen berlangsung secara otomatis sehingga
mengurangi beban administratif guru dan tenaga kependidikan. Waktu yang
sebelumnya digunakan untuk menyusun laporan manual dapat dialihkan pada
kegiatan peningkatan kualitas pembelajaran, inovasi pembelajaran, dan
pengembangan profesionalisme guru (OECD, 2021).

Perubahan yang lebih mendasar terlihat pada terbentuknya budaya
mutu berbasis data. Guru dan tenaga kependidikan mulai memanfaatkan hasil
evaluasi sebagai dasar refleksi dalam memperbaiki proses pembelajaran.
Kepala sekolah tidak lagi hanya berperan sebagai pengambil keputusan
administratif, tetapi berkembang menjadi pemimpin pembelajaran yang
memanfaatkan data untuk merancang kebijakan strategis. Perubahan budaya
tersebut menunjukkan bahwa digitalisasi tidak hanya menghasilkan efisiensi

teknologi, tetapi juga mendorong transformasi organisasi menuju lembaga
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pendidikan yang adaptif dan berorientasi pada peningkatan mutu
berkelanjutan.
Kebaruan Model Penjaminan Mutu Berbasis Data dan Digitalisasi SPMI

Kebaruan artikel ini terletak pada pengembangan model konseptual
Data Driven Digital SPMI Framework, yaitu kerangka penjaminan mutu yang
mengintegrasikan siklus PPEPP dengan teknologi digital, analitik data, dan
sistem pendukung keputusan. Model ini menempatkan data sebagai inti dari
seluruh proses penjaminan mutu sehingga setiap tahapan penetapan,
pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, dan peningkatan dilakukan berdasarkan
bukti empiris yang diperoleh secara real-time (Selwyn, 2021).

Kerangka tersebut dibangun atas lima komponen utama. Komponen
pertama adalah integrasi data, yaitu penyatuan seluruh data pendidikan ke
dalam satu ekosistem digital yang saling terhubung. Komponen kedua adalah
analitik mutu, yaitu pemanfaatan Business Intelligence, Big Data Analytics, dan
visualisasi dashboard untuk menghasilkan informasi yang mudah dipahami
oleh pengambil kebijakan (Tlili et al, 2023). Komponen ketiga adalah
pengambilan keputusan cerdas, yaitu penggunaan Artificial Intelligence dan
Predictive Analytics untuk memprediksi potensi penurunan mutu serta
memberikan rekomendasi perbaikan secara otomatis. Komponen keempat
adalah pengendalian mutu adaptif, yaitu mekanisme monitoring yang
dilengkapi sistem peringatan dini sehingga setiap penyimpangan dapat segera
ditindaklanjuti. Komponen kelima adalah budaya mutu digital, yaitu
pembentukan budaya organisasi yang menjadikan data sebagai dasar utama
dalam setiap proses evaluasi, refleksi, dan inovasi.

Pengembangan model tersebut memperluas konsep digitalisasi SPMI
yang selama ini lebih banyak berorientasi pada administrasi menuju sistem
penjaminan mutu yang cerdas, prediktif, dan berkelanjutan. Pendekatan ini
memungkinkan sekolah tidak hanya mengetahui kondisi mutu saat ini, tetapi
juga memprediksi arah perkembangan mutu pada masa mendatang serta

menyusun strategi peningkatan yang lebih efektif berdasarkan hasil analisis
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data. Dengan demikian, penjaminan mutu berbasis data tidak lagi dipahami
sebagai aktivitas pelaporan, melainkan sebagai sistem manajemen strategis
yang mampu meningkatkan kualitas pendidikan secara berkesinambungan di

era transformasi digital.

KESIMPULAN

Penjaminan mutu berbasis data melalui digitalisasi Sistem Penjaminan
Mutu Internal (SPMI) merupakan langkah strategis untuk membangun tata
kelola pendidikan yang lebih adaptif, akuntabel, dan berorientasi pada
peningkatan mutu secara berkelanjutan. Pemanfaatan data sebagai dasar
dalam setiap proses pengambilan keputusan mampu memperkuat efektivitas
siklus PPEPP sehingga penjaminan mutu tidak lagi berfokus pada pemenuhan
administrasi, melainkan menjadi instrumen manajemen yang mendorong
terciptanya budaya mutu di satuan pendidikan. Transformasi tersebut
menunjukkan bahwa keberhasilan SPMI ditentukan oleh kemampuan
lembaga pendidikan dalam mengintegrasikan teknologi digital, tata kelola
data, serta penguatan kapasitas sumber daya manusia ke dalam satu
ekosistem penjaminan mutu yang saling terhubung.

Kontribusi utama artikel ini terletak pada pengembangan kerangka
konseptual Data Driven Digital SPMI Framework yang menempatkan integrasi
data, analitik digital, dan pengambilan keputusan berbasis bukti sebagai
fondasi penguatan penjaminan mutu di era transformasi digital. Kerangka
tersebut memberikan perspektif baru bahwa digitalisasi SPMI tidak hanya
meningkatkan efisiensi pengelolaan mutu, tetapi juga memperkuat
kemampuan satuan pendidikan dalam merancang kebijakan yang lebih tepat
sasaran, responsif terhadap perubahan, dan berkelanjutan. Kajian ini
diharapkan menjadi rujukan bagi pengembangan kebijakan maupun
penelitian lanjutan mengenai model penjaminan mutu digital yang sesuai

dengan dinamika pendidikan serta perkembangan teknologi di masa depan.
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